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ABSTRAK 
 

Dewasa ini, perkembangan dunia konstruksi berkembang semakin pesat dengan 

adanya berbagai terobosan metode dalam hal perencanaan maupun metode 

pelaksanaan pekerjaan. Dengan adanya kemajuan teknologi, tentunya semakin 

banyak tercipta metode untuk dapat mempermudah pelaksanaan pembangunan 

konstruksi. Sehingga dengan adanya beragam metode tersebut maka pilihan untuk 

melaksanakan pekerjaan konstruksi juga semakin beragam sesuai dengan 

kebutuhan dan tetap memperhatikan segi waktu, mutu ataupun biaya. Dalam dunia 

konstruksi terdapat pekerjaan yang dinilai sangat penting yaitu pekerjaan struktur 

salah satunya adalah struktur beton. Pada umumnya, terdapat 2 metode pekerjaan 

beton yang digunakan yaitu dengan metode konvensional dan metode precast atau 

pracetak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membandingkan biaya dan waktu 

pelaksanaan pekerjaan balok konvensional dengan balok precast. Adapun hasil 

penelitian ini adalah balok precast mengeluarkan biaya yang lebih mahal dengan 

selisih rata – rata yaitu Rp. 87.730.569 atau 23.18% dari balok konvensional dan 

balok precast lebih cepat pengerjaannya dengan selisih rata – rata 28.21% dari 

balok konvensional dan adanya perbedaan lantai dengan jenis balok yang sama 

tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap biaya dan waktu. 

 

Kata kunci: biaya, waktu, balok konvensional, balok precast 
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ABSTRACT 
 

Currently, the development of the world of construction is growing rapidly with the 

existence of various breakthrough methods in terms of planning and methods of 

carrying out work. With advances in technology, of course, more and more methods 

are created to facilitate the implementation of construction development. So that 

with these various methods, the choices for carrying out construction work are also 

increasingly diverse according to needs and still pay attention to the terms of time, 

quality or cost. In the world of construction, there are jobs that are considered very 

important, namely structural work, one of which is concrete structures. In general, 

there are 2 methods of concrete work used, namely the conventional method and 

the precast or precast method. The purpose of this study is to compare the cost and 

time of carrying out conventional beam work with precast beams. The results of this 

study are that precast beams are more expensive with an average difference of Rp. 

87.730.569 or 23.18% of conventional beams and precast beams work faster with 

an average difference of 28.21% of conventional beams and differences in floors 

with the same type of beam do not have a large effect on costs and time. 

 

Keywords: cost, time, conventional beams, precast beams 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia konstruksi berkembang semakin pesat dengan adanya 

berbagai terobosan metode dalam hal perencanaan maupun metode pelaksanaan 

pekerjaan dengan menggunakan material, tenaga kerja, dan teknologi yang semakin 

canggih dan terus dikembangkan. Dengan adanya kemajuan teknologi, tentunya 

semakin banyak tercipta metode untuk dapat mempermudah pelaksanaan 

pembangunan konstruksi. Sehingga dengan adanya beragam metode tersebut maka 

pilihan untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi juga semakin beragam sesuai 

dengan kebutuhan dan tetap memperhatikan segi waktu, mutu ataupun biaya. Oleh 

karena itu, metode pelaksanaan konstruksi menentukan besarnya biaya dan waktu 

yang dibutuhkan dalam suatu perencanaan proyek, mengingat dalam perencanaan 

suatu proyek informasi yang didapat sangat terbatas sehingga keputusan-keputusan 

yang diambil sangat berpengaruh terhadap proses- proses selanjutnya [1]. 

Dalam dunia konstruksi terdapat pekerjaan yang dinilai sangat penting yaitu 

pekerjaan struktur salah satunya adalah struktur beton. Struktur beton merupakan 

suatu elemen dalam konstruksi yang terbentuk dari mencampurkan semen, air, 

agregat dengan atau tanpa bahan tambahan (admixture) tertentu. Pada umumnya, 

terdapat dua metode pekerjaan beton yang dipakai yaitu   metode beton konvensional 

dan metode beton precast. Metode beton konvensional dalam proses pembuatannya 

direncanakan terlebih dahulu dan pengerjaannya secara manual dengan cara 

merangkai tulangan pada bangunan yang  dibuat, serta memerlukan biaya bekisting, 

biaya upah pekerja yang cukup banyak.  Sedangkan metode beton precast (beton 

pabrikasi) tidak berbeda jauh dengan beton  biasa. Beton pabrikasi dapat diartikan 

sebagai suatu proses produksi elemen struktur bangunan pada suatu tempat atau 

lokasi yang berbeda, yang berarti dimana elemen struktur tersebut akan digunakan. 

Penentuan bentuk penampang dari elemen struktur beton seperti balok misalnya 

akan dipengaruhi oleh sistem yang akan digunakan seperti sistem sambungan antar 

balok dan plat lantai, serta sistem sambungan antar balok dengan  
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kolom. Dalam teknologi beton pabrikasi dibutuhkan peralatan lapangan dengan 

kapasitas angkat yang cukup untuk mengangkat komponen konstruksi dan 

menempatkannya pada posisi tertentu, diperlukan gudang yang luas dan fasilitas 

curing, dan diperlukan perencanaan yang  detail pada bagian sambungan. Untuk 

konstruksi beton precast pelaksanaannya lebih cepat dibandingkan konstruksi 

konvensional karena proses produksi dapat dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan struktur [2]. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ardika, dkk [3] menyatakan 

bahwa balok precast lebih murah dengan selisih 10,39 % dibandingkan dengan 

pekerjaan balok konvensional dan balok precast lebih cepat pengerjaannya dengan 

selisih 30,08 % dibandingkan dengan pekerjaan balok konvensional. Dari segi 

biaya, penelitian tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wirawan, dkk [4] yang menyatakan bahwa beton precast mengeluarkan biaya 

lebih mahal yaitu 7,04% dibandingkan dengan beton konvensional sedangkan 

metode pekerjaan dengan beton precast dapat menghemat waktu 49,54 % lebih 

cepat dibandingkan metode pekerjaan balok konvensional.  

Menurut beberapa penelitian terdapat kontroversi mengenai perbedaan dari 

segi biaya dan waktu pada pekerjaan beton konvensional dan beton precast. Maka 

dari itu, penulis tertarik untuk membandingkan biaya dan waktu pelaksanaan 

pekerjaan balok konvensional dengan balok precast pada Proyek Pembangunan 

Gedung Dekanat Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Udayana. Proyek ini dijadikan sebagai studi kasus karena dalam pelaksanaannya 

menggunakan kedua metode tersebut. Metode beton konvensional digunakan pada 

bagian struktur balok lantai 4 sedangkan metode beton precast digunakan pada 

bagian struktur balok lantai 3. Dan harapan penulis adalah agar dapat mengetahui 

efisien biaya dan efektifitas waktu serta keuntungan dan kekurangan dari 

perbandingan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Berapakah perbandingan biaya pelaksanaan pekerjaan struktur balok 
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antara beton konvensional dan beton precast pada proyek 

pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Udayana? 

2. Berapakah perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan struktur balok 

antara beton konvensional dan beton precast pada proyek 

pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Udayana? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbandingan biaya pada pekerjaan balok antara 

metode betonkonvensional dengan metode beton precast pada proyek 

pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Udayana. 

2. Untuk mengetahui perbandingan waktu pada pekerjaan balok antara 

metode betonkonvensional dengan metode beton precast pada  proyek 

pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Udayana. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi media referensi dan bahan 

ajar bagi mahasiswa yang sedang menjalani perkuliahan pada mata 

kuliah yang berhubungan dengan manajemen proyek konstruksi. 

2. Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi media referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang nantinya akan menggunakan konsep dan dasar 

penelitian yang sama. 

3. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pihak jasa 
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konstruksi dalam membuat analisis harga satuan pekerjaan khususnya 

pekerjaan beton bertulang dan dapat menjadi pertimbangan bagi pihak 

jasa konstruksi dalam penggunaan metode. 

1.5  Batasan Masalah 

Agar penelitian skripsi ini berjalan sistematis, maka perlu diberikan batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Dekanat 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Udayana. 

2. Penelitian dibatasi hanya pada menganalisis biaya dan waktu pada 

pekerjaan beton konvensional dengan beton precast. 

3. Pengamatan dilakukan pada jam pekerjaan balok konvensional dan 

precast.  

4. Penelitian ini meninjau balok BP2 beton konvensional pada lantai 4 

sedangkan balok precast pada lantai 3 perbedaan ketinggian lantai 

diabaikan karena menggunakan alat berat tower crane. 

5. Metode beton precast ditinjau sejak proses erection hingga pengecoran 

di lapangan.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

  Berdasarkan hasil yang di dapat dari pengolahan data dan analisis yang telah 

diteliti maka terdapat perbandingan biaya dan durasi pelaksanaan pekerjaan kolom 

metode konvensional dan metode precast, dimana kesimpulan tersebut yaitu: 

1. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa rencana anggaran biaya 

keseluruhan untuk penerapan struktur balok dengan metode beton 

konvensional sebesar Rp. 145.368.098,08 sedangkan untuk struktur balok 

metode beton precast adalah Rp. 233.098.673 . Selisih harga antara metode 

beton konvensional dan beton precast sebesar Rp. 87.730.569 atau metode 

beton precast lebih mahal 23,18% dari metode beton konvensional. 

2. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa analisis durasi pengerjaan struktur 

balok metode beton konvensional 25 hari sedangkan untuk analisis durasi 

pengerjaan struktur balok metode beton precast adalah 14 hari. Dengan 

pelaksanaan metode beton  precast lebih cepat 11 hari dari metode beton 

konvensional atau balok precast lebih cepat dengan selisih rata – rata 28,21% 

balok konvensional dan adanya  perbedaan lantai tidak memiliki pengaruh 

yang besar terhadap waktu. 

5.2 Saran  

  Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

ingin disampaikan oleh peneliti. 

1. Untuk penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini, agar tingkat 

akurasi perhitungan biaya yang dilakukan maka sebaiknya lakukan penelitian 

di daerah yang sama agar perbedaan harga tidak terlalu signifikan. Dan 

penelitian ini hanya menghitung biaya balok saja, akan lebih baik jika di 

lakukan seluruh pekerjaan struktur gedung dengan precast dan beton 

konvensional agar dapat mencakup semua komponen biaya pembangunan 

suatu gedung. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, pada saat menghitung setiap komponen 
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disarankan untuk dihitung secara detail. Pada pekerjaan konstruksi dengan 

metode beton precast pada saat ini memang masih terbilang mahal, 

dikarenakan biaya produksi beton   precast dengan alat-alat canggih dan bahan 

dengan mutu yang bagus. Namun dalam hal waktu, proyek konstruksi dengan 

metode precast sangat unggul dikarenakan memudahkan pekerjaan saat 

pelaksanaan. 

3. Untuk proyek konstruksi dengan jumlah volume yang besar atau banyak saya 

sarankan untuk memakai metode precast karena akan membuat pelaksanaan 

lebih cepat. Dan untuk para kontraktor yang sedang dikejar deadline proyek 

juga lebih baik menggunakan metode precast sehingga tidak terjadi 

keterlambatan.gar tingkat akurasi semakin besar.
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